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ABSTRAK

MUH NUR ASHARI. 105961101216. Analisis Rantai Pasok Komoditas Cengkeh
di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Dibimbing oleh JUMIATI sebagai
pembimbing utama dan ARDI RUMALLANG sebagai pembimbing pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk mengétahui rantai pasok komoditas cengkeh,
aliran produk, aliran keuangan dan iran informasi komoditas cengkeh di
Kecamatan Eremerasa KabupatcaBantaer
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ABSTRACT

MUH NUR ASHARIL 105961101216, Supply Chain Analysis of Clove
Commodities in Eremerasa District, Bmtamg Regency. Supervised by JUMIATI
as the main mentor and ARDI R &sthecompamnnmmmr
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cengkeh di Kabupaten Bantaeng dilakukan untuk meningkatkan pendapatan petani.
Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh petani antara lain dipengaruhi oleh harga
komoditas yang dipasarkan. Apabila semakin tinggi harga jual (output) yang
diterima oleh petani, maka semakin tinggi pula pendapatan petani tersebut.
Begitupun sebaliknya, jika harga yang diterima petani rendah (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2017).




Kecamatan FEremerasa Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu
penghasil cengkeh di sulawesi selatan, ada 9 desa di kecamatan eremerasa sebagian
dari 9 desa tersebut itu berprofesi sebagai petani cengkeh karena beberapa desa
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1. Bagaimana Rantai Pasok Komoditas Cengkeh di Kecamatan Eremerasa
Kabupaten Bantaeng 7

2. Bagaimana Aliran Produk. Aliran Keuangan dan Aliran Informasi pada
Komoditas Cengkeh di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng ?




1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Rantai Pasok Komoditas Cengkeh di Kecamatan Eremerasa
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3. Informasi bagi pemerintah dalam menerapkan kebijakan, untuk pengembangan
sistem distribusi komoditas cengkeh di Kecamatan Eremerasa Kabupaten
Bantaeng.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Cengkeh

Cengkeh merupakan tanaman asli Indenesia, yang pada awalnya merupakan
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3. Mengkonversi sebagian areal

Namun demikian upaya ini tidak berhasil yang diindikasikan harga tetap
tidak membaik., sehingga petani menelantarkan pertanamannya. Untuk
mengantisipasi hal tersebut perlu dilakukan program intensifikasi, rehabilitasi dan
peremajaan tanaman cengkeh secara terukur. Total areal TM diupayakan terjaga
220.000-230.000 ha di 10 provinsi sentra produksi cengkeh pabrik rokok kretek
(PRK), dengan maksimum total areal 250.000 ha, termasuk di luar provinsi.




Semuanya itu diarahkan untuk keseimbangan pasokan dan permintaan, guna
memenuhi kebutuhan 92 133 ton untuk rokok kretek (Gappri, 2005).

2.2 Rantai Pasok

Rantai Pasok adalah suatu akti

hingga menjadi produksi yang akan dipasarkan ke konsumen akhir (Li, 2007).
Pada Rantai Pasok biasanya ada tiga macam aliran yang harus dikelola:

1. Aliran barang/material mengalir dari hulu ke hilir

2. Aliran uang/finansial, yang mengalir dari hilir ke hulu

3. Aliran informasi, yang mengalir dari hulu ke hilir atau sebaliknya




2.3 Kinerja Rantai Pasok

Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya yang berdasar atas
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2. Lokasi fasilitas
3. Alokasi kapasitas
4. Alokasi pasar dan penawaran
Seluruh keputusan desain jaringan ini berdampak pada masing-masing




2.4 Pemasok dan Perannya

Seorang penjual atau pemasok adalah istilah Manajemen Rantai Pasok yang
berarti yang menyediakan barang atau jasa kepada perusahaan. Pemasok

(input) dari proses operasional suatll us q
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2.5 Pemain Utama Dalam Rantai Pasok
1. Chain 1: Suppliers

Sumber yang menyediakan bahan pertama. Bahan pertama ini bisa dalam

bentuk Bahan mentah, bahan penolongg bz
cadang, dan sebagainya.

an dagangan, subassemblies, suku
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menyalurkan dalam jumlah yang lebih kecil kepada retailer atau pengecer.

4. Chain 1-2-3-4 : Supplier — Manufacturer — Distribution - Retail Outlets
Pedagang besar biasanya mempunyai fasilitas gudang sendiri yang
digunakan untuk menimbun barang sebelum disalurkan lagi ke pihak pengecer.
5. Chain 1-2-3-4-5 :Supplier — Manufacturer — Distributor — Retailer Outlets —

Customers




Customer merupakan rantai terakhir yang dilalui dalam supply chain. Para
pengecer atau retailers ini menawarkan barangnya langsung kepada para
pelanggan atau pembeli atau pengguna barang tersebut (Indrajit dan
Djokopranoto, 2002).
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8. Berbagi informasi pelanggan, prediksi, dan produk.

Tujuan dasar Manajemen Rantai Pasok adalah untuk mengendalikan
persediaan dengan manajemen arus material. Persediaan adalah jumlah material
dari pemasok vang digunakan untuk memenuhi permintaan pelanggan atau
mendukung proses produksi barang dan jasa. Perusahaan dapat mengambil
pendekatan manajemen rantai pasok yang efisien untuk mengkoordinasikan aliran




perusahaan. Selain itu, tujuan dari manajemen rantai pasok adalah meningkatkan
kepercayaan dan kolaborasi antara rekanan rantai pasok, dan meningkatkan
inventaris dan meningkatkan percepatan inveitori (Talumewo, 2014).
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2.7 Kerangka Berpikir
Kerangka pikir adalah pola pikir yang dikonsep untuk mendapat gambaran
dalam penelitian. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka dalam kerangka pikir
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1il. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan Desember
2020 di Tiga Desa diantaranya Desa F /\ Des-al(ampala,[)esaﬂanm
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subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumiah subyeknya besar dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan pendapat tersebut, maka

sampel yang diambil sebanyak 10% dari populasi.
Penentuan responden pedagang menggunakan metode snowball sampling
untuk mengikuti arah pergerakan komoditas. Teknik snowball sampling digunakan




dalam menentukan sampel yang diawali dengan jumlah sampel yang kecil
kemudian membesar Sugiyono (2010). Teknik snowball sampling yang dilakukan
vaitu dengan melakukan wawancara secara mendalam kepada lembaga-lembaga

pemasaran di Kecamatan Fremerasa Kabup

3.3 Jenis dan Sumber Data

-----
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1. Observasi

Mengamati secara langsung terhadap kegiatan petani responden dan
pedagang responden. Dalam kegiatan ini meliputi proses distribusi maupun
pemasaran komoditas cengkeh.
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2. Wawancara
Metode ini dilakukan peneliti dengan petani responden dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat bantu untuk mendapatkan gambaran umum dan penjelasan
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Penyajiannya juga dapat berbentuk tabel dan bagan.

3.6 Definisi Operasional

1. Rantai Pasok adalah aktifitas penyaluran pasokan barang yang meliputi aliran
materil, aliran keuangan, aliran informasi komoditas cengkeh di Kecamatan
Eremerasa Kabupaten Bantaeng




2. Cengkeh adalah salah satu produk pertanian yang diproduksikan dan

dikembangkan oleh para petani di Kecamatan Eremerasa.
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pembelian maupun penjualan.

9. Aliran informasi mengalir dari dua sisi, informasi yang berkaitan dengan

penyediaan produk, penawaran dan permintaan.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI

4.1 Keadaan Geografis

4.1.1 Luas dan Letak Wilayah

mm///

4.1.2 Lokasi Penelitian
Adapun gambaran lokasi penelitian yang dilakukan di Kecamatan
Eremerasa Kabupaten Bantaeng memiliki luas wilayah sebagai berikut:
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Tabel 1. Luas daerah dan persentase terhadap luas kecamatan menurut Desa di
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng, 2020

No Desa Luas (km?) Persentase Luas (%)
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Kecamatan Eremerasa 45,01 km® atau 11,37 persentase dari luas wilayah
Kabupaten Bantaeng.
4.1.3 Iklim

Iklim di Kabupaten Bantaeng terkhusus di Kecamatan Eremerasa,
sebagaimana wilayah di Indonesia lainnya memiliki iklim tropis dengan 2 jenis
musim dalam 1 tahun yakni musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau
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terjadi pada bulan April sampai bulan September dan musim hujan terjadi pada
bulan November 27 sampai Maret.

4.1.4 Ketinggian Wilayah

membudidayakan komoditas ¢

adapun ketinggian wilay

dilihat pada tabel b

Tabel 2. Ti

No = \\\m!n,////
Ll I/II
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Pa’bumbungang 500-1000
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2020

Ada 5 Desa yang memiliki kriteria untuk memproduksi komoditas cengkeh
di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebagai berikut:
1. Pa’bentengang yang memiliki ketinggian 150-500 m dpl.
2. Barua 120-600 m dpl.

3. Parang Loe 500-800 m dpl.
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4. Kampala 200-1000 m dpl.
5. Pa’bumbungang 500-1000.

4.2 Keadaan Demografis

Laki-laki 10.584 j

perempuan sebanya
penduduk di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebanyak 21.447

penduduk.
4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu alat atau fasilitas yang dapat
mempermudah segala bentuk aktivitas manusia. Untuk menambah ilmu, manusia
membutuhkan sarana pendidikan. Untuk beribadah, membutuhkan sarana
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peribadatan. Untuk memperlancar kegiatan ekonomi, kita butuh sarana
perekonomian. Untuk memudahkan berhubungan dari satu tempat ke tempat lain,
kita butuh sarana pengangkutan dan lain-lain. Keberadaan sarana dan prasarana
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Total 117 100,00
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa jumlah sarana dan
prasarana di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng untuk secara keseluruhan
terdapat 177 sarana dan prasarana yang meliputi sarana pendidikan 32, masjid 42
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

t"I
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Petani yang dimaksud disini, yang memanfaatkan sumber daya alam dalam
menghasilkan bahan pangan, bahan baku maupun sumber energi, serta mengelola
lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang menggunakan peralatan
konvensional dan modern. 12 Responden petani adalah produsen atau penghasil
cengkeh yang menjual ke pedagang pengumpul maupun pedagang besar yang ada
di Kecamatan Eremerasa.
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a. Umur

Usia atau biasa juga disebut umur merupakan satuan waktu untuk mengukur
keberadaan suatu benda atau makhluk berdasarkan waktu, baik yang hidup maupun

b. Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran, pengetahuan,
keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi
ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Adapun
karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel.




Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan

Eremerasa Kabupaten Bantaeng, 2020
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 SD 1 8,33
83,33
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pedagang perantara atau disebut juga sebagai lembaga pemasaran. Lembaga ini
mempunyai peran yang penting dalam kegiatan pemasaran. Identitas responden
pedagang pengumpul dan pedagang besar komoditas cengkeh di Kecamatan
Eremerasa dapat dilihat pada tabel berikut.




Tabel 7. Identitas Responden Pedagang di Kecamatan Eremerasa Kabupaten

Zainal Laki-laki 25

Bantaeng, 2020
No | Jenis Pedagang Nama Jenis Kelamin | Umur | Pendidikan
1 Besar SMA

2

Kecil

Sumber : Data Primer Serefah Diag

/
s

| \

alasan lokasi saling berdekatan. Volume pembelian cengkeh oleh pedagang besar

rata-rata sebanyak kurang lebih 5000 kg (5 ton) setiap lima sampai dua minggu

sekali dipengaruhi oleh musim dan transaksi yang terjadi. Pedagang besar menjual

cengkeh langsung ke pedagang yang lebih besar yang berada di Kawasan Industri

Makassar (KIMA).
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b. Pedagang Kecil
Responden pedagang kecil di Kecamatan Eremerasa bernama Ibu Hasna
berusia 40 tahun dan tergolong masih dalam usia produktif. Tbu Hasna juga sudah
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komoditas cengkeh di Kecamatan Eremerasa itu ada 3 yaitu:

Produsen
(Petani)

Pedagang Pedagang
Kecil Besar
Konsumen
(Perusahaan di Kima)
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Gambar 2. Rantai Pasok cengkeh di Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng
a. Produsen

Produsen yang dimaksud adalah petani yang membudidayakan cengkeh di
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menggunakan mobil pribadi (Pick up), setelah ada konfirmasi dari petani terkait
dengan keadaan bahan baku cengkeh. Pedagang kemudian bergegas tempat
perjanjian. Sebelum terjadi transaksi mula-mula diperiksa kualitas dan
kebersihannya, selanjutnya akan ditimbang di mesin timbangan untuk
menentukan berat dari cengkeh tersebut sekaligus menentukan nilai ekonomi
dari bunga cengkeh. Pedagang besar membeli dengan harga Rp. 52.000/Kg.




Cengkeh yang telah dibeli oleh pedagang selanjutnya dibawa ke gudang
penampungan hingga cengkeh memenuhi standar pengiriman yang telah
ditetapkan. Setelah cengkeh telah memenuhi kebutuhan perusahaan selanjutnya
akan dikirim ke kawasan industri yang ac

\\\\\“'":////

pedagang besar dengan harga Rp. 56.000/Kg.
Berikut adalah persentase atau jumlah petani cengkeh di Kecamatan

hasil Cengkeh.
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Tabel 9. Jumlah petani dan persentase pada setiap saluran distribusi di Kecamatan
Eremerasa

No Saluran Jumlah Petani Persentase (%)

-\ : (N I /g‘f;'f'l.""-,ﬂ de
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persentase (75,00). Petani lebih banyak memilih saluran II ini dikarenakan harga
beli yang ditawarkan pedagang terbilang tinggi dan pelayanannya terbialang baik

karna menjemput langsung di rumah para petani.




5.3 Mekanisme Aliran Produk, Aliran Keuangan dan Aliran Informasi dalam
Rantai Pasok Cengkeh di Kecamatan Eremerasa

Saluran distribusi pada Rantai Pasok Cengkeh di Kecamatan Eremerasa
menggambarkan aliran produk, aliran keuangan, dan aliran informasi yang terjadi

1 4
5 o
e, o DP“‘

Gambar 3. Aliran Produk, Aliran Keuangan, Aliran Informasi pada saluran 1 di
Kecamatan Eremerasa

Pada gambar ke 3 Aliran produk yang terjadi dalam saluran | cengkeh yaitu:
Dari pembudidaya cengkeh di Kecamatan Eremerasa yang melakukan kegiatan
produksi cengkeh selanjutnya dijual kepada pedagang kecil yang ada di desa.
dengan cara membawa langsung kerumah pedagang kecil.
1. Aliran Produk
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Pedagang kecil tidak meminimalkan jumlah produk yang akan dipasarkan
oleh para produsen sehingga para produsen bebas menjual hasil produksinyva
kapanpun dan dengan volume seadanya. Cengkeh yang telah dibeli oleh pedagang
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pedagang kecil melalui media telekomunikasi (telepon) untuk memastikan
kebutuhan produk. Setelah mendapatkan kepastian tentang permintaan, produsen
mengantar barangnya langsung ke rumah pedagang kecil menggunakan sarana
transportasi pribadi.

Untuk informasi harga disepakati antara produsen dan pedagang kecil
dengan melihat harga pasaran dan jumlah permintaan dari konsumen (Perusahaan

32
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8. Bagaimana mekanisme penentuan harga jual produk Bapak/Ibu ?
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II. PEDAGANG
Identitas Responden
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7. Berapa lama menampung produk yang Bapak/lbu beli dari petani sebelum
menjual kembali 7
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Lampiran 2. Identitas Responden Petani Cengkeh di Kecamatan Eremerasa

Kabupaten Bantaeng

No Nama Petani Jenis Kelamin | Umur | Tingkat Pendidikan
1. | Awal Rahmat Laki-laki 24 SMA
2. | Saharuddin i SMA
3. | Ramlan SMA
4. | Muh llyas 4
3 A v
: o
6.
7
8.
9.

9 -
10. | Ardi

)
11. | Aidil \ N
12. | Sahrul

\J
Lampiran 3. Identi
Kab

No | Jenis Pedagang Nama Jenis Kelamin | Umur | Pendidikan




Lampiran 4. Sistem Pemasaran Cengkeh di Kecamatan Eremerasa Kabupaten
Bantaeng

No Immiw Harga Jual (Kg) | Sasaran Pemasaran
1. 500 .51.000 | Pedagang Kecil
2. 300 Pedagang Besar
3, 150 Pedagang Kecil

4. N Besar




Lampiran 6. Peta lokasi penelitian




Lampiran 7. Dokumentasi penelitian
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Gambar 1.

Gambar 2. Pengiriman Cengkeh ke Kima
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Gamibar 5. Petani Cengkeh di Desa Pa’ Bumbungang

Gambar 6. Pedagang di Desa Kampala
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Lampiran 8. Surat izin penelitian

i PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG
wﬁ DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP




